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ABSTRAK

Artikel ini mendeskripsikan pengaruh program Magang Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) di Jepang terhadap
peningkatan peningkatan pengetahuan akademik dan peningkatan skill mahasiswa pada bidang perikanan. Metode
analisis yang digunakan yaitu metode campuran (mixed methods), yang mengombinasikan analisis kualitatif dan
kuantitatif untuk memperoleh gambaran data yang lebih menyeluruh. Responden penelitian terdiri dari 20 mahasiswa
peserta magang MBKM di 9 perusahaan kerang scallop (hotate) di Hokkaido Jepang yang dipilih menggunakan teknik
total sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui angket berskala Likert lima level yang telah melalui proses uji
validitas dan reliabilitas. Hasil uji validitas menunjukkan seluruh butir pertanyaan memiliki nilai r-hitung yang melebihi
r-tabel (0,514), sedangkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,968 yang mengindikasikan tingkat reliabilitas yang sangat
tinggi. Analisis data menghasilkan skor total 93 dari 100, dengan indeks interpretasi 91,25% yang termasuk kategori
“Sangat Setuju”. Temuan ini menegaskan bahwa pelaksanaan magang MBKM di Jepang memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan pengetahuan akademik dan peningkatan skill (soft skills dan hard skills) mahasiswa. Oleh karena
itu, disarankan adanya keberlanjutan program magang sebagai upaya peningkatan kompetensi mahasiswa.

Kata kunci: hard skills; magang internasional; mbkm; pengetahuan; soft skills.

ABSTRACT

This article describes the impact of the Independent Learning Campus (MBKM) Internship program in Japan on improv-
ing students' academic knowledge and skills in the fisheries sector. The analysis method used is a mixed methods ap-
proach, combining qualitative and quantitative analysis to obtain a more comprehensive data picture. The study respond-
ents consisted of 20 MBKM student interns at nine scallop (hotate) companies in Hokkaido, Japan, selected using a total
sampling technique. Data collection was conducted using a five-level Likert-scale questionnaire that underwent validity
and reliability testing. The validity test results showed that all questions had a calculated r-value exceeding the r-table
(0.514), while the Cronbach'’s Alpha value was 0.968, indicating a very high level of reliability. Data analysis resulted in
a total score of 93 out of 100, with an interpretation index of 91.25%, categorized as "Strongly Agree." These findings
confirm that the MBKM internship in Japan has a positive contribution to improving students’ academic knowledge and
skills (both soft and hard skills). Therefore, it is recommended that the internship program be continued as an effort to
improve student competency.

Keywords: hard skills; international internship; knowledge; mbkm; soft skills.

PENDAHULUAN kemajuan suatu bangsa. Pendidikan men-

Pendidikan merupakan faktor yang me- jadi fondasi utama dalam membentuk
megang peranan penting dalam pengembangan tenaga kerja yang kompeten dan produktif,
kualitas sumber daya manusia, sekaligus menjadi sehingga berkontribusi langsung terhadap
pendorong utama peningkatan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi nasional (Alimin,

2022). Permasalahan utama yang dihadapi
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mitra, yaitu perusahaan budidaya kerang hotate di
Hokkaido, terletak pada keterbatasan tenaga kerja
terampil yang mampu menangani proses budi-
daya secara konsisten, presisi, dan sesuai standar
operasional industri. Industri ini sangat bergan-
tung pada tenaga kerja yang memiliki pema-
haman teknis mengenai pengumpulan benih,
pemeliharaan, manajemen kualitas air, pengen-
dalian hama, hingga proses panen. Namun, be-
berapa perusahaan mengalami tantangan dalam
memenuhi kebutuhan tenaga kerja yang tidak
hanya memahami karakteristik biologis kerang
hotate, tetapi juga mampu beradaptasi dengan
teknologi dan prosedur kerja modern yang
digunakan dalam operasional harian. Kondisi ini
diperburuk oleh perubahan demografi di Jepang,
terutama menurunnya jumlah tenaga kerja muda
di sektor perikanan. Oleh karena itu, kehadiran
mahasiswa magang MBKM dari Indonesia men-
jadi solusi strategis bagi mitra dalam mengisi
kekurangan tenaga kerja sekaligus meningkatkan
efisiensi produksi. Urgensi inilah yang menjadi-
kan topik ini penting untuk diteliti, karena mem-
berikan gambaran empiris tentang bagaimana
program magang dapat berkontribusi terhadap
kebutuhan mitra sekaligus meningkatkan kompe-
tensi mahasiswa secara signifikan.

Dalam menghadapi era Digital Society
5.0, setiap individu dituntut untuk mengem-
bangkan literasi digital, berpikir kritis, dan ko-
laboratif, dengan penekanan bahwa pendidikan
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harus bertransformasi menjadi lebih adaptif
terhadap teknologi serta mampu menum-
buhkan kualitas sumber daya manusia yang
tidak hanya kompeten secara akademik,
tetapi juga tanggap terhadap perubahan
global (Ridho et al. 2025). Program magang
ini memberi mahasiswa kesempatan untuk
beradaptasi dengan teknologi perikanan
modern, seperti sistem budidaya berbasis
sensor, manajemen produksi yang terin-
tegrasi digital, serta penerapan standar
operasional yang efisien dan berorientasi
kualitas. Pengalaman tersebut tidak hanya
memperkuat literasi digital peserta, tetapi
juga menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis dalam  memecahkan  masalah
produksi, sekaligus membangun keterampi-
lan kolaboratif dalam lingkungan kerja mul-
tikultural. Dengan demikian, magang peri-
kanan di Jepang menjadi wahana strategis
untuk membentuk sumber daya manusia
yang adaptif, kompeten, dan mampu ber-
saing secara global, sejalan dengan arah
transformasi pendidikan tinggi di era Soci-
ety 5.0.

Kebijakan Merdeka Belajar Kam-
pus Merdeka (MBKM) dirancang sebagai
pendekatan pembelajaran yang memberi
kebebasan kepada mahasiswa dalam
mengembangkan potensi diri, serta mem-
bentuk ekosistem pendidikan yang inovatif

dan responsif terhadap kebutuhan zaman.
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Inisiatif ini diharapkan dapat memperlengkapi lu-
lusan dengan kemampuan yang relevan guna
menghadapi tantangan dunia kerja yang kom-
pleks, penuh ketidakpastian, dan terus berubah
(Wijayanti dan Cahyadi, 2024). Kebijakan ini
sesuai dengan Permendikbud Nomor 3 Tahun
2020 tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi, pada Pasal 18 disebutkan bahwa pemenu-
han masa dan beban belajar bagi mahasiswa pro-
gram sarjana atau sarjana terapan dapat dil-
aksanakan: 1) mengikuti seluruh proses pembela-
jaran dalam program studi pada perguruan tinggi
sesuai masa dan beban belajar; dan 2) mengikuti
proses pembelajaran di dalam program studi un-
tuk memenuhi sebagian masa dan beban belajar
dan sisanya mengikuti proses pembelajaran di
luar program studi. Melalui Merdeka Belajar —
Kampus Merdeka, mahasiswa memiliki kesem-
patan untuk 1 (satu) semester atau setara dengan
20 (dua puluh) sks menempuh pembelajaran di
luar program studi pada Perguruan Tinggi yang
sama; dan paling lama 2 (dua) semester atau
setara dengan 40 (empat puluh) sks menempuh
pembelajaran pada program studi yang sama di
Perguruan Tinggi yang berbeda, pembelajaran
pada program studi yang berbeda di Perguruan
Tinggi yang berbeda; dan/atau pembelajaran di
luar Perguruan Tinggi.

Bentuk konkret pelaksanaan MBKM sa-
lah satunya adalah program magang, yang meli-
batkan kemitraan antara perguruan tinggi dengan
berbagai pihak, termasuk sektor industri, lembaga

nirlaba, organisasi internasional, dan instansi
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pemerintah (Laga et al., 2021; Hermanto et
al., 2021) yang memberikan akses kepada
mahasiswa untuk memperoleh pengalaman
kerja langsung, mengasah keterampilan
praktis, serta meningkatkan kesiapan
mereka dalam memasuki dunia kerja secara
profesional (Putra & Anriva, 2023).
Universitas Muhammadiyah Ken-
dari sebagai salah satu lembaga Perguruan
Tinggi yang menekankan pada pendidikan
yang profesional dengan tujuan untuk mem-
bentuk kompetensi yang menghasilkan ma-
hasiswa/i yang berdedikasi tinggi, disiplin,
terampil, dan bertanggung jawab. Untuk
itu, Universitas Muhammadiyah Kendari
menerapkan program magang sebagai salah
satu  kegiatan  untuk  memperoleh
pengenalan dan pengalaman serta mening-
katkan kemampuan dan pengetahuan ter-
hadap dunia kerja baik itu di perusahaan
pemerintah maupun perusahaan swasta. Je-
pang menjadi salah satu negara yang men-
jadi tujuan pelaksanaan program  magang
mahasiswa Fakultas Perikanan dan Iimu
Kelautan Universitas Muhammadiyah Ken-
dari. Hal ini didasari oleh kenyataan bahwa
banyak perusahaan di Jepang yang bergerak
di bidang perikanan. Budidaya kerang scal-
lop (hotate in Japanese) merupakan
kegiatan akuakultur yang banyak dilakukan
di perairan Jepang, khususnya di Hokkaido,
yang melibatkan pengumpulan benih hotate

liar dan kemudian dibudidayakan hingga
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mencapai ukuran layak jual (Suryana et.al.,
2023).

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan be-
lum adanya hasil evaluasi program pelaksanaan
magang MBKM di sembilan perusahaan budi-
daya kerang hotate di Hokkaido Jepang selama
periode tahun 2024-2025. Pelaksanaan program
MBKM oleh mahasiswa tidak terlepas dari
dukungan pengetahuan, baik yang bersumber dari
faktor internal maupun eksternal, yang diperoleh
melalui berbagai media. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang berlangsung se-
makin cepat, inovatif, serta dinamis menghadir-
kan tantangan tersendiri bagi dosen dan maha-
siswa dalam mengimplementasikan kurikulum
MBKM vyang telah ditetapkan. Selanjutnya,
tujuan dari adanya penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi seberapa besar pengaruh program
magang MBKM di Jepang terhadap peningkatan
pengetahuan akademik dan peningkatan skill.
Tujuan Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini bertujuan mem-
perkuat pemahaman mengenai hubungan antara
pelaksanaan program magang MBKM dan pen-
ingkatan pengetahuan akademik maupun ket-
erampilan mahasiswa. Temuan penelitian di-
harapkan dapat memperkaya literatur terkait efek-
tivitas pembelajaran berbasis pengalaman, khu-
susnya dalam konteks pendidikan tinggi peri-

kanan dan program magang internasional.
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Tujuan Praktis

Secara praktis, penelitian ini bertujuan
mengevaluasi secara langsung dampak pro-
gram magang MBKM pada sembilan perus-
ahaan budidaya kerang hotate di Hokkaido,
Jepang, selama periode 2024-2025. Eval-
uasi ini diharapkan memberikan gambaran
yang jelas mengenai peningkatan penge-
tahuan dan skill mahasiswa, sekaligus men-
jadi dasar perbaikan kurikulum, pening-
katan kualitas program magang, serta pen-
guatan kerja sama internasional yang lebih
efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
metode campuran (mixed methods), Dalam
penelitian mengenai pengaruh program ma-
gang MBKM di Jepang terhadap pening-
katan minat, pengetahuan, dan keterampi-
lan mahasiswa, metode campuran diterap-
kan dengan memadukan data kuantitatif dan
kualitatif secara terencana agar diperoleh

gambaran yang komprehensif.

1. Tahap Kuantitatif

Pada tahap awal, digunakan tes penge-
tahuan untuk menilai tingkat minat, kesia-
pan, dan kompetensi mahasiswa sebelum
dan setelah mengikuti program magang.
Data kuantitatif ini memungkinkan peneliti
melihat tren peningkatan, seberapa besar
efek program, serta variabel apa yang pal-

ing berpengaruh (misalnya durasi magang,
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jenis industri, atau pengalaman kerja yang di-

peroleh).

2. Tahap Kualitatif

Setelah pola umum dari hasil kuantitatif terlihat,
peneliti melanjutkan dengan wawancara men-
dalam, dan observasi pengalaman mahasiswa
selama magang. Tahap ini menggali cerita, tan-
tangan, adaptasi budaya, proses belajar teknis,
hingga motivasi personal. Informasi ini mem-
bantu menjelaskan “mengapa” terjadi pening-
katan, apa yang benar-benar dipelajari, dan faktor
kontekstual yang tidak dapat dijelaskan melalui

angka saja.

3. Integrasi Temuan

Hasil dari kedua jenis data kemudian
digabungkan. Misalnya, jika data kuantitatif
menunjukkan peningkatan kompetensi, data
kualitatif dapat mengungkap bahwa peningkatan
tersebut terjadi karena mahasiswa terlibat lang-
sung dalam SOP industri Jepang, disiplin kerja,
dan penggunaan teknologi tertentu. Integrasi ini
membuat interpretasi menjadi lebih kuat, valid,

dan dekat dengan realitas lapangan.

4. Relevansi untuk Pengabdian
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Program ini memungkinkan penyusunan
rekomendasi yang lebih akurat—baik untuk
universitas maupun industri mitra. Misal-
nya : perbaikan modul pelatihan,
penyesuaian proses seleksi mahasiswa, atau
perumusan kerja sama industri yang lebih
efektif untuk meningkatkan kualitas pro-
gram magang di masa depan.

5. Pengumpulan dan Analisis Data.
Populasi penelitian mencakup seluruh ma-
hasiswa perikanan yang telah mengikuti
program magang di perusahaan kerang (ho-
tate) di Hokkaido, Jepang sebanyak 20
orang (dari 4 Perguruan Tinggi (PT).

Data dikumpulkan menggunakan angket
skala Likert yang terdiri dari sekitar 20
butir pernyataan untuk menilai perubahan
minat, pengetahuan, dan keterampilan ma-
hasiswa setelah mengikuti program ma-
gang. Instrumen ini memberikan gambaran
umum mengenai pola peningkatan kompe-
tensi secara objektif dan memungkinkan
peneliti melihat tren yang terjadi pada se-
luruh peserta. Sementara itu, bagian kuali-
tatif dilaksanakan melalui wawancara semi-
terstruktur dengan 20 mahasiswa yang
dipilih berdasarkan variasi pengalaman,
serta didukung oleh observasi kegiatan
yang relevan seperti pelatihan pra-keber-
angkatan atau dokumentasi aktivitas ma-

gang. Melalui penggabungan kedua jenis
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data tersebut, penelitian mampu menghasilkan
pemahaman yang lebih komprehensif dan
kontekstual mengenai dampak program magang
MBKM di Jepang.

Data dianalisis secara kuantitatif untuk melihat
pengaruh program magang, dan secara kualitatif
untuk menangkap informasi kontekstual yang
tidak dapat diukur secara numerik.

Pada tahap awal quisioner di uji validitas
dan uji reliabilitas. Setelah valid dan reliable pem-
bagian kuesioner kembali dengan menggunakan
google form dan diolah menggunakan skala likert

dan diubah data kualitatif menjadi kuantitatif.

Substansi Kuisioner penelitian meliputi :

1. Peningkatan Pengetahuan Akademik

2. Peningkatan Skill Teknis (Hard Skills)

3. Peningkatan Keterampilan Non-Teknis (Soft
Skills)

4. Evaluasi Program Magang

5. Kepuasan dan Rekomendasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Instrumen Uji Validitas dan Reliabilitas
Sebelum instrumen angket digunakan da-
lam pengumpulan data utama, dilakukan uji va-
liditas dan reliabilitas guna memastikan bahwa
alat ukur yang digunakan telah memenuhi standar
kelayakan secara ilmiah. Uji validitas dilakukan
dengan menggunakan pendekatan korelasi Pear-

son Product Moment. Berdasarkan hasil analisis,
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diperoleh nilai r-hitung yang lebih besar
dibandingkan dengan r-tabel (0,514) pada
tingkat signifikansi 5% dengan jumlah re-
sponden 20 orang. Hasil ini menunjukkan
bahwa seluruh butir pertanyaan yang ter-
dapat dalam angket memiliki korelasi posi-
tif dan signifikan dengan skor total, se-
hingga dapat disimpulkan bahwa seluruh

item instrumen tersebut valid.
Tabel 1. Tabel Hasil Uji Validitas Tiap Item

Kepua
Soft san &
Rata Ak{?ld Skil Ha_r d Eva_I Rek-
emik Skill | uasi
- | omen-
Rata dasi
85,67 | 84 8%’6 83,6 | 86,25
Kat-
e- SS SS SS SS SS
gori

Validitas dalam konteks ini menun-
jukkan sejauh mana instrumen dapat men-
gukur apa yang seharusnya diukur. Suatu
item dikatakan valid apabila nilai r-hitung
lebih besar daripada r-tabel (signifikan pada
a=0,05). Hal ini menandakan bahwa butir
pertanyaan tersebut berkorelasi signifikan
dengan skor total (Ghozali, 2021). Dengan
demikian, hasil ini mendukung bahwa
angket yang digunakan memiliki kekuatan
pengukuran yang valid dan layak dimasuk-
kan dalam instrumen penelitian.

Selanjutnya, uji reliabilitas dil-
akukan untuk mengukur konsistensi inter-

nal antar butir pertanyaan. Uji ini



Sumirda, dkk/Aksiologiya: Jurnal P

menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, yang
menghasilkan nilai 0,968. Nilai ini jauh melebihi
ambang batas minimal yang umum digunakan da-
lam penelitian sosial, yaitu 0,60 (Sugiyono,
2021). Nilai Cronbach’s Alpha mendekati 1,00
menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabil-
itas yang sangat tinggi, yang artinya jika instru-
men ini digunakan kembali pada responden yang
sama dalam waktu berbeda, maka hasilnya akan
relatif stabil. Dengan demikian, angket layak
digunakan sebagai alat pengumpulan data utama

dalam penelitian ini.

Analisis Skala Likert

Skala Likert merupakan salah satu instru-
men pengukuran paling umum untuk mengukur
sikap, persepsi, dan tanggapan individu terhadap
suatu per nyataan (Sugiyono, 2022). Tujuan
penggunaan skala ini adalah untuk mengukur in-
tensitas tanggapan responden terhadap butir-butir
pernyataan yang berhubungan dengan magang
yang telah dirancang secara sistematis berdasar-
kan indikator variabel yang diteliti. Keunggulan
skala Likert kemampuannya dalam mengubah si-
kap kualitatif menjadi data kuantitatif yang dapat
dianalisis secara statistik.

Setelah instrumen dinyatakan valid dan
reliabel, dilakukan pengolahan data dengan
menggunakan pendekatan skala Likert, dengan
rentang jawaban dari Sangat Tidak Setuju (1)
hingga Sangat Setuju (5).

Tabel 2. Hasil Analisis Skala Likert

gabdian Kepada Masyarakat. Vol. 9, No. 4, November 2025. Hal 563-572

K
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2282862109,2
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K
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eg Sangat Setuju
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Berdasarkan Tabel 2. Hasil pen-
golahan data dengan menggunakan pen-
dekatan skala Likert menunjukkan  tang-
gapan responden adalah 93 dari skor maksi-
mum 100, dengan indeks interpretasi
91,25%, yang dikategorikan ke dalam ting-
kat “Sangat Setuju” dengan kriteria interval
antara 0-100%. Hal ini menunjukkan bahwa
responden memiliki sikap dan persepsi
yang sangat positif terhadap pernyataan-
pernyataan dalam angket. Skala Likert,
yang digunakan untuk mengukur persepsi,
sikap, dan pendapat terhadap suatu fenom-
ena sosial, terbukti mampu menerjemahkan
data kualitatif menjadi data kuantitatif yang
bermakna secara statistik.

Oleh karena itu, hasil ini mem-
perkuat bahwa selain instrumen valid dan

reliabel secara teknis, data yang diperoleh
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juga memiliki interpretasi relevan dengan konteks
penelitian. Secara keseluruhan, kombinasi antara
validitas yang tinggi, reliabilitas yang sangat baik,
dan interpretasi skala Likert yang positif mem-
berikan dasar yang kuat bagi kelanjutan analisis
dalam penelitian ini. Skor tinggi yang diperoleh
dari analisis skala Likert menunjukkan bahwa
program magang MBKM di Jepang memberikan
pengaruh positif terhadap mahasiswa, khususnya
dalam hal peningkatan pengetahuan dan pengem-
bangan skill. Fatah (2021), menyatakan bahwa
pelaksanaan program magang MBKM dapat
memberikan bekal pengetahuan lebih kepada ma-
hasiswa baik dari segi hard skill maupun soft skill,
faktor ini tidak terlepas dari peran pengetahuan,
baik yang bersifat akademis maupun non-akade-
mis. Selain itu, pengalaman magang di luar
negeri, terutama di sektor industri perikanan Je-
pang, mampu memberikan  pembelajaran
kontekstual yang lebih luas dan aplikatif diband-
ing pembelajaran konvensional. Hal ini sejalan
dengan penelitian Edukatif (2022), bahwa pada
sektor perikanan dan akuakultur, program ma-
gang telah terbukti memberikan peningkatan pada
aspek pengetahuan, keterampilan, serta kapasitas
instruksional. pada mahasiswa Program Studi
Akuakultur Universitas Djuanda. Selain itu,
penelitian Rahmawati et al., (2021), di Universi-
tas Brawijaya mengungkap bahwa pengalaman
magang, minat terhadap dunia kerja, dan pengem-

bangan keterampilan lunak (soft skills) secara ber-
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sama-sama memberikan kontribusi signif-
ikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa,

dengan pengaruh total mencapai 58,7%

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
program Magang Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM) di Jepang memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap pening-
katan pengetahuan dan pengembangan ma-
hasiswa yang mengikuti magang.

Hasil analisis skala Likert menun-
jukkan bahwa mayoritas mahasiswa mem-
berikan persepsi positif  sangat setuju
(91,25%) terhadap pelaksanaan program
magang dengan  adanya peningkatan
pengetahuan akademik dan peningkatan
skill (soft skills dan hard skills). Oleh
karena itu, disarankan adanya keberlanjutan
program magang sebagai upaya
peningkatan kompetensi mahasiswa.
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